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This research is a descriptive qualitative research purposes to identify the level of basic
teaching skills of the prospective primary school teachers through microteaching subject
and to find out the problems of basic skills mastery of the prospective primary school
teachers in STKIP Muhamamdiyah Bangka Belitung. There are 5 basic skills assesed,
include: 1) asking skills, 2) strengthening skills, 3) providing variaton skills, 4) explaining
lesson skills, 5) opening and closing skills. The subject of this research is 42 college stu-
dents in fifth semester who took microteaching subjects in academic year of 2018/2019
as sample. This research was conducted for 6 months and the research instruments were
in the form of observation sheets and interviews. The identification results of basic teach-
ing skills showed that 1) mean score of asking skills is 80.36, categorized as excellent, 2)
mean score of strengthening skills is 84.23, categorized as excellent, 3) mean score of
giving variaton skills is 77.20, categorized as excellent, 4) mean score of explaining lesson
skills is 75.51, categorized as good, 5) mean score of opening and closing skill is 77.45,
categorized as excellent. While, the problems that is faced to the prospective primary
school teacher on mastering the basic teaching skills are feeling nervous, thoughtless
materials, the teaching process is not based on lesson plan set, and students lack of
practice.

Keywords: primary school teachers, basic teaching skill, microteaching

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif yang bertujuan untuk mengidenti-
fikasi tingkat keterampilan dasar mengajar calon guru sekolah dasar melalui mata kuliah
microteaching dan mengetahui hambatan penguasan keterampilan dasar pada calon
guru pendidikan sekolah dasar di STKIP Muhammadiyah BangkaBelitung. Adapun 5
keterampilan dasar yang di nilai antara lain: 1) keterampilan bertanya, 2) Keterampilan
Memberikan penguatan, 3) Keterampilan memberikan Variasi, 4) Keterampilan Menje-
laskan Pelajaran, dan 5) Keterampilan Membuka dan menutup pelajaran. Subjek peneli-
tian berjumlah 42 sampel mahasiswa calon guru semester 5 yang mengambil matakuliah
microteaching semester ganjil TA 2018/2018. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan
dan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan wawancara. Hasil Identifikasi dari
5 keterampilan dasar mengajar memperlihatkan bahwa 1) keterampilan bertanya dengan
nilai rata-rata 80,36 berkategori sangat baik, 2) Keterampilan Memberikan penguatan
dengan nilai rata-rata 84,23 berkategori sangat baik, 3) Keterampilan memberikan Vari-
asi dengan nilai rata-rata 77,20 berkategori sangat baik 4) Keterampilan Menjelaskan
Pelajaran dengan nilai rata-rata 75,51 berkategori baik, dan 5) Keterampilan Membuka
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dan menutup pelajaran dengan nilai rata-rata 77,45 berkategori sangat baik. Sedangkan
hambatan calon guru pada penguasan keterampilan dasar mengajar diantaranya ner-
vous (demam panggung), lupa materi, mengajar tidak sesuai dengan RPP, dan kurang
berlatih.

Keywords: primary school teachers, basic teaching skill, microteaching
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PENDAHULUAN

UUNomor 20 tahun 2003 dimana tujuan pendidikan nasional
yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agarmenjadimanusia yang beri-
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Selain itu tujuan pendidikan pada kurikulum 2013 untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang men-
garah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak siswa sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pen-
didikan Mulyasa (2014) . Untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut diperlukan peningkatan mutu pendidikan pada setiap
komponennya salahsatunya guru.

Mutu pendidikan masih menjadi permasalahan pada
dunia pendidikan kita di Indonesia. Oleh karena itu peran
semua pihak harus saling bersinergi. Salah satu penentu kual-
itas pendidikan adalah guru. Guru harus memiliki kompe-
tensi dan karakter yang baik sebagai modal dasar menjadi seo-
rang pendidik, begitu pula calon guru yang akanmenjadi guru
sehingga bisa menjalankan tugasnya secara profesional. Kom-
petensi gurumerupakan seperangkat pengetahuan, keterampi-
lan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikua-
sai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan-
nya Saragih (2008) dan ini harus dilatih. Selain itu, karakter
merupakan watak, perilaku yang baik dari seseorang hasil dari
pendidikan baik formal maupun tidak formal.

Peningkatan kualitas lulusan pendidikan dasar harus
bertumpu pada peningkatan kualitas proses belajar menga-
jar. Faktor yang mempengaruhi langsung proses belajar adalah
guru dan peserta didik, namun yang paling berpengaruh ter-
hadapmutu hasil belajar adalah latar belakang kognitif peserta
didik serta dan kualitas proses belajar. Sedang yang mempen-
garuhi langsung kepada guru adalah materi dan sistem penya-
jian bahan, strategi, sistem administrasi, dan sistem evaluasi.

LPTK Program S1 Pendidikan dasar menjadi salah satu
wadah yang bertujuan untuk menghasilkan calon guru yang
berkompetensi, berkarakter, menguasai pengetahuan dasar
mengenai ilmu yang diajarkannya secara konprehensif, man-
tap dan cukup mendalam sehingga para lulusan dapat
mengembangkan kemampuan dan menyesuaikan diri dengan
berbagai situasi dan perubahan yang terjadi di tempat tugas-
nya secara profesioanal. Untuk menghasilkan calon guru yang
professional tersebut LPTK harus memiliki kurikulum yang
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan di dunia kerja
salah satunya mencetak guru yang professional melalui pen-
guatan penguasaan keterampilan dasar guru dalam mengajar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar dan
pendidikan di Indonesia pada umumnya. Menurut Siswanto
(2010) yang dimaksud dengan guru profesional adalah “Orang
yang terdidik dan terlatih dengan baik, sehinggamemiliki pen-
galaman yang kaya dibidangnya”. Sebagai komponen penting
dari proses belajar mengajar guru harus mempunyai kuali-
tas, cara atau metode mengajar, penguasaan dan pengelolaan
materi, penampilan, kepribadian.

Guru sekolah dasar merupakan salah satu penentu mutu
pendidikan di Indonesia. Karena guru sekolah dasar meru-

pakan peletak batu pertama pengetahuan dan karakter pada
tingkat dasar. Oleh karena itu melalui LPTK calon guru seko-
lah dasar harus didik terutama keterampilan dasar menga-
jarnya. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus dimiliki
dan dikuasai oleh tenaga pengajar, karena dengan keterampi-
lan dasar mengajar memberikan pengertian lebih dalam men-
gajar. Dimanamengajar bukan hanya sekedar proses menyam-
paikan materi saja, akan tetapi menyangkut aspek yang lebih
luas seperti pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan
dan nilai-nilai.

Keterampilan dasar mengajar adalah kecakapan atau
kemampuan pengajar dalam menjelaskan konsep terkait den-
gan materi pembelajaran berkenaan dengan sejumlah keter-
ampilan atau kemampuan yang bersifat mendasar dan harus
dikuasai oleh seorang pengajar dalam melaksanakan tugas
membelajarkanmenurut Suwarna (2013) . Keterampilan dasar
mengajar merupakan hal yang penting harus di kuasai oleh
calon guru maupun guru, karena akan percuma jika guru
paham secara kognitif akan tetapi tidak bisa menyampaikan
dengan baik, otomatis materi tidak akan tersampaikan den-
gan baik. Keterampilanmengajar diperlukan agar dapatmelak-
sanakan dan mengimplementasikan berbagai strategi pembe-
lajaran dalam pengelolaan proses pembelajaran sehingga pem-
belajaran berjalan efektif dan efisienmenurut Alita et al. (2014)
. Sebelummenjadi guru, semua calon guru dilatih dan dibekali
keterampilan dasar mengajar agar menguasai 4 kompetensi;
kompetensi Pedagogik, kompetensi professional, kompen-
tensi sosial, kompetensi kepribadian sehingga ketika men-
jadi pendidik mereka bisa menjalankan tugasnya sebagai seo-
rang guru dengan profesional, salah satunya melalui mataku-
liah microteaching. Matakuliah microteaching merupakan
mata kuliah praktek mengajar calon guru dalam skala kecil
untuk melatih dan meningkatkan kemampuan dasar menga-
jar calon guru sehingga dapat menjalankan tugasnya dalam
mengajar secara profesional. Kegiatan Mikroteaching menga-
jar merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada programpen-
didikan calon guru dan kegiatan inimampumelengkapi pema-
haman mahasiswa mengenai teori-teori pembelajaran serta
sebagai bekal mahasiswa agar terampil dalam mengajar di
kelas Luzyawati (2015)

Seorang guru harus menguasai keterampilan mengajar
dalam hal: (1) keterampilan memberi penguatan, (2) keter-
ampilan bertanya, (3) keterampilan menggunakan variasi, (4)
keterampilan menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, (6) keterampilan mengajar kelompok kecil
dan perseorangan, (7) keterampilan mengelola kelas, dan
(8) keterampilan membimbing diskusi kelompok Ambarwati
(2016) . Pada penelitian ini ada 5 Keterampilan dasar menga-
jar yang akan diteliti di antaranya; 1) keterampilan bertanya, 2)
Keterampilan Memberikan penguatan, 3) Keterampilan mem-
berikan Variasi, 4) Keterampilan Menjelaskan Pelajaran, 5)
Keterampilan Membuka dan menutup pelajaran. Keterampi-
lan bertanya berarti memberikan suatu pertanyaan kepada
siswa pada saat kegiatan pembelajaran. pemberian pertanyaan
kepada siswa pada situasi yang tepat mampu mempengaruhi
perubahan tingkah laku siswa untuk menjadi lebih aktif, dan
mampu menimbulkan interaksi positif antara guru dengan
siswa. Selain itu juga dapat mengurangi peran guru yang
sebelumnya selalu aktif dalam hal menjelaskanWijarini (2017)
. Keterampilan memberikan penguatan merupakan bentuk
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respon guru denganmenggunakan ucapanmaupun isyarat ter-
hadap perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik secara
verbal maupun non verbal. Keterampilan memberikan Vari-
asi Keterampilanmelakukan variasi adalah suatu kegiatan guru
dalam konteks proses interaksi pembelajaran yang ditujukan
untuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga dalam
proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan keteku-
nan dan penuh partisipasi. Inti tujuan proses pembelajaran
variasi adalah menumbuhkembangkan perhatian dan minat
peserta didik agar belajar lebih bai dan keterampilan mem-
beri penjelasan adalah penyajian informasi secara lisan yang
dikelola secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubun-
gan antara satu dengan yang lainnya Asril (2011) . Keterampi-
lan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru
untuk menciptakan kondisi bagi siswa agar mental maupun
perhatiannya terpusat dengan apa yang akan dipelajarinya,
sehingga usaha tersebut akan memberikan efek positif ter-
hadap kegiatan belajar, sedangkan kegiatanmenutup pelajaran
adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran yang dihdarapkan tetap akan mem-
berikan keinginan dan semangat untuk dapat mengikuti pem-
belajaran berikutnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian berjumlah 42 sampel mahasiswa calon
guru semester 5 yang mengambil matakuliah microteaching
semester ganjil TA 2018/2019. Penelitian dilaksanakan selama
6 bulan selama perkuliahan. Instrumen penelitian berupa lem-
bar wawancara dan observasi. Lembar wawancara digunakan
untuk melihat hambatan keterampilan dasar mengajar calon
guru sekolah dasar. Sedangkan lembar observasi untukmelihat
tingkat keterampilan dasar mengajar yang dinilai selama calon
guru melakukan praktek mengajar di dalam kelas microteach-
ing menggunakan kriteria dapat di lihat di Gambar 1 :

[Figure 1 about here.]

Data kemudian dianalisis dengan menghitung skor setiap
masing-masing komponen, yang kemudian diubah dalamben-
tuk persentase. Perubahan skor menjadi persentase sebagai
berikut dapat di lihat di Gambar 2 :

[Figure 2 about here.]

Sedangkan nilai rata-rata secara keseluruhan dihitung den-
gan rumus dapat di lihat di Gambar 3 :

[Figure 3 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akan diukur kualitas keterampilan dasar
mengajar calon guru sekolah dari dari; 1) keterampilan
bertanya, 2) Keterampilan Memberikan penguatan, 3) Keter-
ampilan memberikan Variasi, 4) Keterampilan Menjelaskan
Pelajaran, 5) Keterampilan Membuka dan menutup pelajaran.
Yang mana pada setiap komponen keterampilan terbagi men-
jadi point-point penilaian secara keseluruhan dapat dilihat
pada Gambar 4 .

[Figure 4 about here.]

Berdasarkan data di atas kualitas keterampilan dasar
mengajar calon guru sekolah dasar setelah pembelaharan
mikroteching dengan menerapkan latihan berulang, simulasi
atau praktek pembelajaran didalam kelas mikro secara keselu-
ruhan dapat dikategorikan sangat baik, walaupun pada keter-
ampilan menjelaskan calon guru masih berkategori baik hal
ini dikarenakan saat proses menjelaskan beberapa calon guru
kurang berlatih,masih belummenguasaimateri terutama pada
pelajaran yang sifatnya hafalan dan saat mengajar tidak sesuai
dengan RPP yang sudah dibuat sebelumnya. Hasil dan pemba-
hasan tiap komponen keterampilan mengajar sebagai berikut:

1) Keterampilan bertanya
Berdasarkan hasil analisis pada keterampilan bertanya guru
pada Gambar 5 dominasi calon guru sudah bisa memberikan
keterampilan bertanya yang sangat baik, karena calon guru
sudah di pahamkandenganmateri keterampilan bertanya yang
baik pada mata kuliah mikrotecahing sebelummereka praktek
mengajar. Berdasarkan hasil wawancara beberapa calon guru
memperoleh hambatan terkadang susah menyusun kata-kata
sederhana saat memberikan pertanyaan yang membuat kebin-
gungan peserta didik terutama untuk siswa kelas rendah.

[Figure 5 about here.]

Berdasarkan Gambar 5 di atas aspek yang sangat sulit
di kuasai guru pada keterampilan bertanya adalah pada
aspek pertanyaan bentuk menuntut dan pertanyaan secara
jelas, karena terkadang beberapa guru masih memberikan
pertanyaan yang tidak langsung ke point pembahasan
karena kurang berlatih sebelumnya. Sedangkan keterampi-
lan bertanya siswa merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki calon guru, dimana setiap pertanyaanmemiliki tujuan
masing-masing, terutama dengan menerapkan keterampilan
ini dapat meningkatkan proses pembelajaran. Sebagaimana
sudah dijelaskan dan materi mimkroteaching seorang guru
jangan sampai memberikan pertanyaan yang kepada siswa
yang mengakibatkan siswa merasa terintimidasi, oleh karena
itu calon guru harusmelihatmateri apa yang akan disampaikan
dan melihat kondisi kelas yang akan di ajarkannya nanti.

2) Keterampilan memberikan penguatan
Keterampilan memberikan penguatan diberikan oleh calon
guru kepada peserta didik agar dapat memotivasi baik di
awal maupun di akhir pembelajaran yang akan memberikan
dampak ketertarikan dalam belajar. Memberikan penguatan
ke siswa dapat dilakukan melalui pengauatan secara verba
dan non-verbal. Penguatan secara verbal dilakukan dengan
memberikan pujian berupa ungkapan dan perkataan motivasi,
sedangkan penguatan secara non-verbal dapat dilakukan den-
gan cara menunjukan mimik muka atau gerak badan, misal-
nya memberi hadiah, dan mendekati. Berdasarkan hasil anal-
isis keterampilan dasar ini juga bernilai sangat baik, dan hasil
wawancara calon guru tidak memperoleh hambatan di kelas
karena gurumemulai dengan apersepsi dan juga beberapa per-
mainan, walaupun ada 2-3 orang dengan catatan memperli-
hatkan wajah dan gerak yang kaku saat mengajar dapat di lihat
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di Gambar 6 .

[Figure 6 about here.]

Berdasarkan hasil observasi selama delapan kali praktek
pembelajaran di kelas, calon guru sudah bisa memberikan
penguatan diantaranya memberikan pujian pada siswa dan
guru selalu menyebut namanya. Pada kegiatan kelompok guru
memberikan penguatan berupa memberikan apresiasi pada
kelompok yang mempunyai prestasi tinggi dan apresiasi ter-
hadap kerjasama tim, memberikan pujian, acungan jempol,
penambahan maupun pengurangan point, dengan cara duduk
atau berdiri disamping siswa, dan tepuk tangan.

3) Keterampilan memberikan Variasi
Keterampilan memberikan variasi pada pembelajaran meru-
pakan bagian yang sangat penting di kuasai oleh pendidik,
terutama untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan dalam
pembelajaran yang terkadang beberapa materi banyak yang
harus di pelajari dan ini harusnya sudah terlihat dalam RPP
seorang guru agar sudah ada dalam perencanaannya. Oleh
karena itu calon guru harus memperhatikan hal yang dasar
seperti suara jangan terdengar kecil, menggunakanmedia yang
menarik, melakukan perubahan posisi dan lain sebagainya.
Hasil penelitian pada Gambar 7 memperlihatkan calon guru
masih kurang dalam variasi media maupun di variasi inter-
aksi antara siswa dan guru, berdasarkan hasil wawancara calon
guru masih belum berani berinovasi dalam membuat media
dan terkadang masih malu-malu dalam berinteraksi.

[Figure 7 about here.]

Walaupun pada variasi penggunaan media dan interaksi
pada pertemuan awal praktik masih terlihat kurang, akan
tetapi melalui latihan delapan pertemuan praktek microteach-
ing ternyata memberikan dampak yang baik dimana calon
guru berupaya untuk terus meningkatan variasi dalam pem-
belajaran seperti melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
yang dapat menumbuhkan perhatian siswa, siswa jadi lebih
aktif bertanya dengan media yang inovatif hal ini tentunya
perlu kajian materi untuk menghasillkan media yang interak-
tif dan sesuai, dan siswa lebih bersemangat terutama saat guru
memberikan variasi dalam gaya mengajar dan tambahan vari-
asi verbal dan non verbal yang diberikan.

4) Keterampilan Menjelaskan Penjelasan
Pada setiap pertemuan dalam pembelajaran guru di tuntut
untuk menjelaskan kepada peserta didik materi yang akan
disampaikan disesuaikan dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar sesuai dengan Rencana Proses Pembela-
jaran yang sudah disusun sebelumnya. Pada pelaksanaannya
berdasarkan hasil wawancara calon guru terkadang sering lupa
danmengajar tidak sesuai dengan RPP sehingga terkadang tar-
get waktu dan pencapaiannya tidak sesuai. Berdasarkan hasil
penelitian pada Gambar 8 aspek keterampilan menjelaskan
berkategori baik dan lebih kecil daripada keterampilan dasar
yang lainnya.

[Figure 8 about here.]

Keterampilan memberikan penjelasan ini terkait dengan
kematangan persiapan calon guru untuk mengkaji materi

dan kesesuaian kompetensi dasar sebelum diberikan kepada
peserta didik terutama dengan mempertimbangkan tingkatan
kelas, kondisi siswa dan penggunaan bahasa yang baik. Guru
harus juga update materi dengan contoh yang relevan karena
tujuan akhir dalam keterampilan memberi penjelasan adalah
guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang sesuatu,
tetapi sekaligusmelatih peserta didik dalamproses dan tekhnik
berpikir kritis dan kreatif. terutama memunculkan rasa ingin
tahu. 1) Keterampilan Membuka dan menutup pelajaran.

5) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada awal kegiatanmem-
buka pembelajaran selain untuk mengkondisikan siswa agar
termotivasi pada saat melakukan aktivitas pembelajaran juga
untuk memberikan acuan terhadap kompetensi dan materi
pembelajaran yang akan dicapai pada setiap pertemuan.
Sedangkan kegiatan menutup pembelajaran merupakan aktvi-
tas untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran boleh dengan
pertanyaan, memberikan soal, menarik kesimpulan dan lain
sebagainya. Hal yang lebih penting selain sebagai aktivitas
untuk mengakhiri pembelajaran, adalah untuk mengetahui
capaian kompetensi terhadap pembelajaran yang telah dilak-
sanakan. Hasil keterampilan membuka dan menutup pembe-
lajaran pada calon guru sekolah dasar pada Gambar 9 sudah
berkategori sangat baik, hanya berdasarkan hasil wawancara
calon guru di awal pembelajaran terlihat beberapa masih ter-
lihat gugup. Calon guru harus paham bahwa kegiatan mem-
buka pembelajaran merupakan salah satu penentu keinginan
siswa untuk melanjutkan belajar pada hari itu dengan penuh
semangat atau keterpaksaan, dan kegiatan menutup pembela-
jaranmenjadi penentu siswa untuk semangat hadir pada perte-
muan berikutnya.

[Figure 9 about here.]

KESIMPULAN

Hasil Identifikasi dari 5 keterampilan dasar mengajar secara
kesuluruhan berkategori sangat baik, dengan rincian; 1) keter-
ampilan bertanya dengan nilai rata-rata 80,36 berkategori san-
gat baik, 2) Keterampilan Memberikan penguatan dengan
nilai rata-rata 84,23 berkategori sangat baik, 3) Keterampi-
lan memberikan Variasi dengan nilai rata-rata 77,20 berkate-
gori sangat baik 4) Keterampilan Menjelaskan Pelajaran den-
gan nilai rata-rata 75,51 berkategori baik, dan 5) Keterampilan
Membuka dan menutup pelajaran dengan nilai rata-rata 77,45
berkategori sangat baik. Sedangkan hambatan calon guru pada
penguasan keterampilan dasar mengajar diantaranya nervous
(demampanggung), lupamateri,mengajar tidak sesuai dengan
RPP saat mengajar, dan kurang berlatih.
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GAMBAR 4 |Kualitas Keterampilan mengajar calon guru Sekolah dasar

79
February 2019 | Volume 8 | Issue 1

https://www.frontiersin.org/journals/education#articles


Yuanita Yuanita Tingkat Keterampilan Dasar
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GAMBAR 9 |Hasil keterampilan membuka danmenutup pelajaran calon guru sekolah dasar

84
February 2019 | Volume 8 | Issue 1

https://www.frontiersin.org/journals/education#articles

	Tingkat Keterampilan Dasar Mengajar Calon Guru Sekolah Dasar Pada Perkuliahan Mikroteaching [Level of Basic Skills for Teaching Prospective Primary School Teachers at Mikroteaching Lectures]
	Pendahuluan
	Metode 
	Hasil Dan Pembahasan
	
	


	Kesimpulan
	References


